BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Saham
2.1.1 Pengertian Saham

Pada umumnya, saham adalah surat berharga sebakfai b
penyertaan atau pemilikan individu maupun institdalam suatu
perusahadn Dari pengertian yang lain saham adalah suratibukt
kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukaswaran
umum @o public) dalam nominal atau prosentase tertérfementara
itu saham adalah jumlah satuan dari modal koopeyatig sama
jumlahnya bisa diputar dengan berbagai cara bendagan harganya
bisa berubah-ubah sewaktu-waktu tergantung keuatunglan
kerugian atau kinerja perusahaan tersebut.

Secara umum bentu saham ada dua macam, yaitu sahsan
(common stogkdan saham preferengpréferred stock Salah satu
komoditas pasar modal yang paling populer adalahreabiasa yang
dalam bahasa inggris diselmatmmon stockSaham biasa lebih umum

disebut dengasahamsaja.

! Ang, RobertOp.cit, HIm. 62
2 Huda, Nurul. 2007Investasi Pada Pasar Modall SyaridPrenada Media Grop: Jakarta
him 59

11
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Adapun sifat-sifat saham biasa secara umum adabhgai
berikuf:

a. Berhak atas pendapatan perusahakains on income
b. Berhak atas harta perusahaealifns on asse}s

c. Berhak mengeluarkan suakeofing rightg

d. Tanggung jawab terbatdgited liability)

e. Hak memesan efek terlebih dahghugemptive rights

Sedangkan yang dinamakan saham prefer@nsfefred stock
merupakan jenis saham lain sebagai alternatif sahiasa. Disebut
preferensi karena pemegang saham prefrensi memipungia
keistimewaan di atas pemegang saham biasa, untdkahgertentu
yang diperjanjikan saat emisi saHarKeistimewaan ini bervariasi
anatara satu emiten denan emiten yang lain. Kesgtamn tersebut
adalah kesepakatan antara pemodal dengan emiten.

Seperti halnya pemegang saham biasa, pemegang saham
preferensi juga mempunyai beberapa hak tertentuasedengan
perjanjian saat emisi saham tersebut. Adapun hkkagi pemegang
saham preferensi adlah sebgai berikut
1. Masing-masing pemegang saham preferensi mempuiwdead

yang ditentukan dan disetujui oleh kedua belah kpiiaitu

pemegang saham dan manajemen.

3 Ang, RobertOp.cit, HIm. 65
* SunariyahQp.cit, Him. 130
® Ibid, HIm. 131
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2. Dalam hal pembagian dividen, pemegang saham pnsiere
mempunyai hak untuk menerima dividen terlebih dahul
sebelum pemegang saham biasa dibayarkan separgdnw h
dinyatakan dalam emisi saham.

3. Pada kasus likuidasi, pemegang saham preferensiporg/ai
hak klaim terlebih dahulu sebelum pemegang sahasabi
Pemegang saham preferensi tidak mempunyai hak &unag)

meskipun diperbolehkan hadir dalam rapat umum pangegaham.
Dengan demikian, keuntungan yang diperoleh darestasi

saham adal&h

1. Dividen
Merupakan bagi hasil atas keuntungan yang dibagikainlaba
yang dihasilkan emiten, baik dibayarkan dalam Heritinai
maupu dlam bentuk saham.

2. Rights
Merupakan hak untuk memesan efekterlbih dahulu yang
diberikan oleh emiten.

3. Capital Gain
Merupakan keuntungan yang diperoleh dari jual baham di

pasar modal.

® Soemitra, AndriOp.cit, HIm. 138
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2. 2 Saham Syariah

Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu pemasayang
berbentuk perseroan terbatas (PBaham adalah selembar catatan yang
berisi penyataan kepemilikan sejumlah modal keppéausahaan yang
menerbitkarf. Saham adalah salah satu efek yang diperdagangkzasalr
modal. Dari sudut pandang figh, pada dasarnya satdah efek syariah.
Saham syariah merupakan salah satu bentuk darndaiaaa yang memiliki
karakteristik khusus berupak control yang ketatsahal kehalalan ruang
lingkup kegiatan usahanya, sedangkan saham komwvethsimemasukkan
seluruh saham yang tercatat dibursa efek dengagabaikan aspek halal
haram, yang penting saham emiten yang terdaftsting) sudah sesuai
aturan yang berlaku (legdl).

Adapun kreteria saham yang masuk dalam indeks atyaadalah
emiten yang kegiatan usahanya tidak bertentangagadesyariah. Kegiatan
yang bertentangan dengan syariah adalah :

l. Perjudian dan permainan yang tergolong judi atama®nan yang
dilarang™®

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang pelarangarjudian yaitu

Surat Al Maidah ayat 90 sebagai berikut :

¢ LA F oI crO& @08 % O 63
ROPOQVEa I o HO#¥ U RNO BHMURGIL IO

” Suad HusnarDasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekurita®gyakarta: UPP
amp ykpn, 1990,him.275
8 Sofiniyah ghufronSistem Kerja Pasar Modal Syariahakarta:Renaisan,2005,him 26.
9 .
Ibid,hIm.47.
9199 H Achsien,Investasi Syariah di Pasar Modal: Menggagas kondap Praktek
Managemen Portofolio Syariafiakarta: PT G ramedia Pustaka Umum, 200,him.33.
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DR BOLT Do @0 €000 ROMwe o0
PBEOOR SIOHE B YB O REO @ @a -0
€CRUEEN VeI Yo a o NS INUTEINT 0 JORERICan o
& AE D A RECHAD = JLAE+HED o
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminkhamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasdengan
panah[434], adalah Termasuk perbuatan syaitan. Ma&ahilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat kebengsdn”
(QS.AL-Maidah:90)*

II.  Menyelenggarakan jasa keuangan dengan konsep rilpaavyi beli
resiko yang mengandurmgparar dan ataunaysir12
Riba dilarang karena juga termasuk dlam katagomgambil atau
memperoleh harta dengan cara tidak benar. Ayatutarielarang riba

dengan lebih tegas dan jelas :

0 LA Lo S e ololm LR AASE 1©)
B-UDH DB e oo BXURXGL -0
e CHORD RO B OO W I

AForde BHU200xa5-@0 B COXARD O BDE
GVPHE D A RNESAD = AL+ HED @

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mearakRiba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepaltihAsupaya

kamu mendapat keberuntunga@S:Ali Imron:130§°

Gharar adalah sesuatu yang mengandung ketidakapagiing
dapat menimbulkan kerugian. Transaksi atau akadacamm ini

dilarang dalam islart’

1 Departemen Agama Rilquran dan TerjemahnyaBandung::Jumanatul Ali Art,
2003,him.97.

21ggh H AcgsierDp.Cithlm.28.

13 |ggh H AcgsierQp.Cithlm.176.

4 1ggh H AcgsierQp.Cithlm.28.
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lll.  Memproduksi,mendistribusi,memperdagangkan,menyadiak
a. Barang atau jasa yang haram karena zatmgea li-dzatih)

b. Barang atau jasa yang haram bukan karena zatmang li-
ghairihi) yang ditetapkan DSN-MUI.
c. Barang atau jasa yang merusak moral dan bersifdhonat.

IV. Melakukan investasi pada perusahan yang tingkatbéhi) hutang
perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebihndondari
modalnya, kecuali investasi tersebut dinyatakanydishnya oleh
DSN-MUL™

Selain Jll, dipasar modal syaruah juga terdapaglsdSaham
Syariah Indonesia (ISSI) yang merupakan indeks atarbyang
diluncurkan oleh BEI pada 12 Mei 2011. Indeks sfarbaru ini
berisikan 214 saham yang tergolong syariah yarad telelalui proses
seleksi yang ketat sehingga diharapkan akan mangmaunik investor
dan menghilangkan keraguan serta memberikan kemgmdalam

berinvestasi sesuai syariah.

15 Fadilah KartikasasKuliah Umum Pasar Modal SyariahAIN Walisongo Semarang,
September 2007.
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2.3 Jakarta |l damic I ndex

Pergerakan indeks menjadi indikator penting bagia pavestor
untuk menentukan apakah mereka akan menjual, menakeu membeli
saham dalam jumlah tertentu. Karena harga sahagetaérdalam hitungan
menit bahkan detik, makan nilai indeks pun akaalsdderubah turun naik
seiring dengan perubahan waktu yang cepat. Perold@drga saham yang
begitu cepat menunjukkan kuatnya dominasi pengarksternal
(permintaan dan penawaran untuk berspekulasi) dibgkan dengan
keinginan investasi terhadap harga saham sesungguhgang
mencerminakan valiasi sektor rifi.

Di Bursa Efek Indonesia terdapat beberapa jenigkisid Namun
diantara indeks tersebut yang beroperasi berdasakasip syariahyaitu
Jakarta Islamic IndeXJll). Indeks ini dimaksudkan untuk digunakan sethag
tolok ukur penchmark untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham
dengan basis syaritlh Indeks ini terdiri dari 30 saham yang sesuai dang
syariah Islam dan merupakan tolok ukur kinerja siraestasi saham berbasis
syariah. Melalui indeks ini diharapkan dapat mekailgan kepercayaan
investoruntuk mengembangkan investasi secara syariah.

Berdasarkan fatwa No0.40 / DSN-MUI / X / 2003 temtapasar
modal dan pedoman umum penerapan prinsip syariaidang pasar modal
, menetapkan bahwa kriteria kegiatan usaha yantgriangan dengan

prinsip syariah ialah :

'8 BurhanuddinPasar Modal Syariah (Tinjaun Hukumyogyakarta : Ull Press, 2009,
him128
7 www.idx.co.id
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Usaha perjudian dan permainan yang tergolong jiadi perdagangan
yang dilarang

Lembaga keuangan konvensionabgwi), termasuk perbankakn dan
asuransi konvensional

Produsen, distributor, serta pedagang makanan daonman yang
haram

Produsen, distributor, dan atau menyediakan bardrayang atau jasa
yang merusak moral dan bersifat mudarat.

Melakukan investasi pada emiten (perusahaan) yaada psaat
transaksi tingkat (nisbah) hutang perusahaan kepledabaga
keuangan ribawi lebih dominan dari modalnya.

Kemudian selain dari segi kegiatan usaha, kritpgausahaan juga

ditentukan oleh indeks :

a)

b)

Kapitalisasi pasamtarket capitalizatiopdari saham dimandakarta
Islamic Indekanenggunakan kapitalisasi harian rata - rata sekaha
tahun

Perdagangan saham diburskakarta Islamic Indeksnenggunakan
rata — rata harian perdagangan reguler saham dalsglama satu

tahun.
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Untuk menetapkan saham-saham yang masuk dalantypeydin indeks

Jll dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utamag yadak
bertentangan dengan prinsip syariah dan sudahaetebih dari 3 bulan
(kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar).

2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahwatan tengah
tahunan terakhir yang memiliki rasio kewajiban &etlp aktiva
maksimal sebesar 90%.

3. Memilih 60 saham dari susunan saham diatas belgasarutan rata-
rata kepitalisasi pasamé@rket capitalizatiopterbesar selama satu tahun
terahkir.

4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingiatitas rata-rata
nilai perdagangan reguler selama satu tahun tarakhi

Perubahan pada jenis usaha utama emiten akan dimsecara
terus menerus berdasarkan dat publik yang ters&#eausahaan yang
merubah lini bisnisnya sehingga menjadi tidak kstesi dengan prinsip
syariah akan dikeluarkan dari indeks. Sedangkararsabmiten yang
dikeluarkan akan diganti dengan saham emiten IS&mua prosedur
tersebut bertujuan untuk mengeliminasi adanya sabspakulatif.
Meskipun sebagian saham — saham spekulatif mentiigkat likuiditas
rata — rata nilai perdagangan reguler yang tinggapi memiliki tingkat

kapitalisasi sektor riil yang rendah.

18 BurhanuddinOp.Cit, him 130
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2.4Return Saham
2.4.1 PengertiarReturn Saham
Setiap investor baik jangka panjang atau jangkadglen
memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yaisghlit eturn,
baik yang bersifat langsung maufun tidak langstindReturn
merupakan hasil yang diperoleh dari investsReturn saham
diperoleh dari selisih kenaikanapital gaing atau selisih penurunan

(capital los3. Capital gain dan capital loss sendiri diperoleh dari

selisih harga investasi sekarang relatif dengagahperiode yang lalu.

Dari sini dapat disimpulkan. Dari sini dapat disutkan bahwaeturn

saham adalah hasil dari suatu investasi berbenallans yang

diperoleh dari selisih kenaikan harga atau sefisiurunan harga.
2.4.2 KomponenReturn Saham
Komponen suatteturnterdiri dari dua jenis yaitu:

1. Current Income(keuntungan lancar) adalah keuntungan yang
diperoleh melalui pembayaran yang bersifat pemlaayamang
bersifat periodik seperti pembayaran bunga depoditinga
obligasi, dividen dan sebagainya.

2. Capital gain yaitu keuntungan yang diterima karena adanya
selisih antara harga jual dan harga beli suatuumsn investasi,
yang berarti bahwa instrumen investasi harus dggerdgakan di

pasar. Besarny&apital gain dilakukan dengan analisiseturn

19 Robert Ang,Buku Pintar: Pasar Modal Indonesidlakarta : Media Soft Indonesia,
1997, him 20.2
20 M, Jogiyanto,Teori Portofolio dan Analisis Investadpgyakarta ; BPFE, 2007, him 109
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historis yang terjadi pada periode sebelumnya,nggfai dapat
ditentukan besarnya tingkat kembalian yang diingimk
2.4.3 Jenis-jeniReturn Saham
Returndibedakan menjadi 2 yaitu:
a. ReturnRealisasi
Return realisasi fealized returnn merupakan return yang
telah terjadi.Returnrealisasi dihitung berdasarkan data historis.
Return realisasi penting karena digunakan sebagai saléh sa
pengukur kinerja dari perusaha&eturnhistori ini juga berguna
sebagai dasar penentaturn ekspektasi €xpected returndan
risiko dimasa datang.
b. ReturnEkspektasi
Return ekspektasi dxpectced retuin merupakanreturn
yang di harapkan akan di peroleh oleh investor disan
mendatang. Berbeda dengagturn realisasi yang sifatnya sudah
terjadi, sedangkareturn ekspektasi sifatnya belum terjadi.
Dalam penelitian inreturn yang digunakan sebagai perhitungan
adalahreturn realisasi. Secara sistematisturn realisasi dihitung

dengan rumus :

Ri = Pit- Pit
R
Dimana :
Ri = Returnsaham
Pit = harga saham penutupan periode t

P = harga saham penutupan periode t-1
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2.4.5 Faktor — faktor yang MempengaruhiReturn
Return merupakan suatu unsur motivasi dalam melakukan
proses investasi. Banyak investor menggunakturn bagi indikator
perbandingan dalam melakukan proses berinvestakiof-— faktor
yang mempengaruhreturn diantaranya adalah Return marke
(IHSG), devidenyield, perubaharearning per share(EPS), price

earning ratio(PER), harga saham.

2.5 Price Earning Ratio (PER)
2.5.1 PengertianPrice Earning Ratio
Price Earning Ratiomenggambarkan apresiasi pasar terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkar’tdBBR merupakan
perbandingan antara harga pasar suatu saham d&agamg Per
Share (EPS) dari saham yang bersangktfarPER merupakan
hubungan antara pasar saham dengan EPS saat qidigunakan
secara luas oleh investor sebagai panduan umunk umé&ngukur
nilai saham. PER yang tinggi menunjukkan bahwa storebersedia
untuk membayar dengan harga saham premium untukgteaan.
Berdasarkan pendapat diatas pengertian PER yangksiut
dalam penelitian ini adalah rasio yang membandingkatara harga
saham per lembar saham biasa yang beredar dertgmpéa lembar

saham.

21 Darmaji,op.cit2001,Hilm 139
22 Ang, op.cit 1997, him. 24
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2.5.2 KegunaarPrice Earning Ratio

PER menunjukkan hubungan antara pasar saham leagmard
EPS. Makin besar PER suatu saham maka harga sahsgbut akan
semakin mahal terhadap pendapatan bersih per sghammgka
rasio ini biasanya digunakan investor untuk memgsedéemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa yanglakamyf>

Perusahaan dengan peluang tingkat pertumbuhan i tingg
biasanya mempunyai PER yang tinggi pula, dan hahenunjukkan
bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba di masdatang.
Sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhaiy yandah
cenderung mempunyai PER yang rendah pula. Semakdah harga
PER suatu saham maka semakin baik atau murah kargartuk
diinvestasikan. PER menjadi rendah nilainya bigarka harga saham
cenderung semakin turun atau karena meningkatnga laersih
perusahaan. Jadi semakin kecil nilai PER maka senmalkrah saham
tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinpga lembar saham
dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semalkirkioerja per
lembar saham akan mempengaruhi banyak investok unembeli

saham tersebut.

harga saham

PER =

“earning per share (harga bersih jumlah saham)

ZDwi Prastowo & yulianti, risgi,Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi
Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 2002, him 96
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2.5.3 Hubungan antaraPrice Earning Ratio dan Return saham

Price Earning Ratiomerupakan perbandingan antara harga
pasar suatu pasamérket pricé dengan EPS dari saham yang
bersangkutan. Dari pengertian rasio tersebut ddipatahui bahwa
bila rasio PER mengalami kenaikan maka harga salyang
ditawarkan juga akan mengalami kenaikan. PER dapenjadi
penentu harga saham bahwa PER mengindikasikan meakeyan
laba dimasa yang akan datang.

Rasio harga/laba yang tinggi menunjukkan bahwa rpasa
mengharapkan pertumbuhan laba yang tinggi di masa& yakan
datang. Rasio harga/laba mencerminkan penilaian ogem
menyangkut kinerja perusahaan di masa mendatanggikan
investor untuk menganalisis kesehatan suatu peaasatuatu saham
melalui rasio — rasio keuangan seperti PER, diraan adanya
keinginan investor atau calon investor akan hasilgylayak dari suatu
investasi saham.

Dalam penelitiannya Yayuek Indah S tahun 2006 memige
pengarubEarning Per SharelanPrice Earning Ratiderhadapgeturn
saham pada perusahaan Manufaktur yang termasukn da@45
diperoleh kesimpulan bahwa secara par$taice Earning Ratio

berpengaruh secara signifikan terhadstprnsaham.
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2.6 Earning Per Share (EPS)
2.6.1 PengertiarEarning Per Share

Earning Per Sharemerupakan hasil bagi antara laba yang
tersedia bagi pemegang saham dengan jumlah rata saham yang
beredar. Laba perlembar saham menunjukkan kemangarasahaan
untuk menciptakan laba untuk setiap lembar saharftnya

Berdasarkan pendapat diatas, pengertian EPS yangksiid
dalam penelitian ini adalah ratio yang menunjukikaberapa besar
keuntungan yang diperoleh investor atau pemegamgsg@er lembar
saham yang beredar selama suatu periode.

2.6.2 KegunaarkEarning Per Share

Variabel EPS merupakan hasil bagi laba per sahaosaeaan
yang diharapkan dapat memberikan gambaran bagstmveengenai
bagian keuntungan yang dapat diperoleh dalam syettiode
keuntungan yang dapat diperoleh dalam suatu petestentu dengan
memiliki suatu saham. Seorang investor membeli dan
mempertahankan saham suatu perusahaan dengan rhaasiipa
memperoleh deviden ataapital gain.Laba biasanya menjadi dasar
penentuan pembayaran deviden dan kenaikan nilansadi masa
mendatang® Oleh karena itu, para pemegang saham biasangaikert

dengan angka EPS yang dilaporkan perusahaan.

24 Eduardus TandelilinPortofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasyogyakarta :
Kanisius, 2010, him 365

®prastowoAnalisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplik¥sigyakarta: UPP AKP
YKPN 2002, him.93
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EPS atau laba per lembar saham adalah tingkat uegart
bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu dpaitusahaan
pada saat menjalankan operasinya. Laba per lenalbans biasanya
merupakan indikator laba yang diperhatikan olelapavestor yang
umumnya terhadap korelasi yang kuat antara pertberblaba dan
pertumbuhan harga saham.

Jumlah pendapatan yang tersedia bagi pemegang sadalah
pendapatan bersih setelah dikurangi pajak pendap&andapatan
bersih ini setelah dikurangi dengan deviden dantaklainnya untuk
pemegang saham biasa. Dengan cara membagi jumtadagsan
yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengdahjuembar
saham biasa yang beredar maka akan diketahui jurdaatbar
pendapatan untuk setiap lembar saham tersebut.

Jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
meningkat, maka harga saham akan meningkat. Dangamgkatnya
harga saham perusahaan, ma&trn saham yang akan diperoleh
investor juga akan semakin tinggi. Jika nilai ERSkrmaka harga
saham mengalami kenaikameturn sahamnya juga mengalami

kenaikart®

26 Syad HusnarDasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritdogyakarta: UPP
amp ykpn,2001, him.317
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Pendapatan per saham (Earning per share/EPS) paamsa
biasanya menjadi perhatian pemegang saham pada nyauatau
calon pemegang saham dan manajemen. EPS menunjjkidah
uang yang dihasilkanrdturn) dari setiap lembar saham. Semakin
besar nilai EPS, semakin besar keunturmg&mh yang diterima
pemegang sahaff.

Jadi jika saham yang beredar dari saham prioritas shham
biasa maka langkah pertama adalah menentukan padagang
menjadi hak pemegang saham prioritas dan hak tgrsi#turangkan
pada laba bersih yang diperoleh baru kemudian ddipgting laba
per lembar saham.

Laba Per lembar saham dapat dirumuskan:

EPS = jumlah saham yang beredar

laba setelah paja®

EPS yang besar menunjukkan kemampuan perusahaan yan
lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersitsedap lembar
saham. Peningkatan EPS menandakan bahwa perushbdaasil
meningkatkan kemakmuran para investor dan daritdraebut akan
mendorong investor untuk menambah jumlah modal yhtagamkan

pada perusahaan. Dan itu akan mengakibatkan kensake yang

27 Alwi Z, Pasar Modal, Teori dan Aplikaslakarta: Nasindo Internusa,2003, him 77
28 Ang, op.cit, 1997:6.23
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pada akhirnya ada kecenderungan kenaikan hargansdlegitu juga
sebaliknya.

Angka per lembar saham diperoleh dari laporan kgamryang
disajikan oleh perusahaan berdasarkan atas ppnisippp akuntansi
yang sudah diterima. Laporan keuangan yang utarita aporan
neraca dan laporan rugi laba. Neraca menunjukkaisipkekayaan
kewajiban dan modal pada waktu tertentu sedangifzordn laba rugi
menunjukkan berapa laba diperoleh perusahaan palti wertentu.
Pada level atau tingkat perusahaan laba per lers@aam yang
mencerminkan kombinasi berbagai faktor yang memgpergnya.

2.6.3 Hubungan antaraEarning Per Share terhadap return saham

Earning Per Shareadalah laba bersih per lembar saham biasa
yang beredar dalam suatu periode terteBarning Per Shareang
tinggimaka deviden yang akan diterima investor ipakan daya tarik
bagi para investor atau calon investor yang akamememkan
dananya dalam perusahaan tersebut. Daya terikbtegrsaemberi
dampak pada calon investor atau lebih meningkattepemilikan
saham perusahadh.

Jika EPS meningkat maka permintaan atas saham abears
semakin banyak dari para calon investor sehingga@ah@aham
perusahaan tersebut di pasar modal cenderung nkaniigoengan

meningkatnya harga saham perusahaan, meen saham yang akan

2 Henry SimamoraAkuntansi Basis Pengambilan Keputusaakarta : Salemba Empat,
200, him 530.
80 Darmadji,Pasar Modal Indonesijalakarta : Salemba Empat, 2001, him 139
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diperoleh investor juga akan semakin tinggi. Jikai &£PS naik maka
harga saham mengalami kenaikegturn sahamnya juga mengalami
kenaikar®!

Perkembangan laba pada umumnya digunakan sebaggsnuk
oleh lembaga keuangan dan para pemegang sahamkaviesdihat
sejauh mana perusahaan mampu mengubah pertumbeharalpn
dan kegiatan operasinya ke dalam kenaikan penghadiagi
pemegang saham. Pertumbuhan keuntungan ini ddpedt dnelalui
kenaikan laba per lembar saham. Laba per lembansdhiasanya
merupakan indikator laba yang diperhatikan parastor (penanam
modal) yang merupakan angka dasar yang diperlukatamd
menentukan harga sahdfHarga pasar merupakan indikator tentang
kepercayaan masyarakat pada kemampuan perusihaan.

Dalam penelitiannya Sri Anik tahun 2007 mengenaigaeuh
Earning Per Sharedan Price Earning Ratioterhadapretun saham
pada perusahaan manufaktur di BEJ diperoleh kesampbahwa

secara parsial EPS berpengaruh signifikan terheetam saham.

2.7 Penelitian Terdahulu
Sebelum penulis lebih lanjut membahas tentang PehgBrice

Earning Ratiodan Earning Per ShareterhadapReturn Saham Syariah,

31 Suad HusnarDasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Regre¥ogyakarta : UPP
AMP YKPN, 2001, him 317.

32 Munawir, Op Cit 2000, him 96

* Harianto dan Sudom@p Cit 1998, him 288
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penulis dengan segala kemampuan yang ada berusahalusuri dan

menelaah beberapa buku dan karya ilmiah lain yaapatd dijadikan

refrensi, sumber acuan dan perbandingan dalamipan&hi. Antara lain:

2. Sri Artatik (2007) dalam sekripsinya yang berjutidéngaruhEarning
Per Sharedan Price Earning Ratioterhadapreturn saham pada
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta”. Rerel ini
dilakuakan selama tahun 2004 dengan sempel 60 gherals yang
terdapat di BEJ. Dari hasil penguji hipotesis pgukxiode 2004
menunjukkan bahwa EPS mempunyai pengaruh yang fikagmi
sedangakan PER tidak berpengaruh signifikan tephadarn saham.

3. Wakhid Hasan Nur Huda (2011) dalam sekripsinya yaegudul
“PengaruhEarning Per Sharedan Price book valueterhadapreturn
saham syariah”. Penelitian ini melakukan selamaurtaB007-2009
dengan sempelyang berjumlah 90 kompodehkarta Islamic Indeks
(JN). Dari uji hipotesis pada periode 2007-2009nomgukkan bahwa
EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap sedanglBV
berpengaruh signifikan terhadegiurn saham syariah.

4. Diyah Ayu Safitri (2012) dalam sekripsinya yang jbdul “Analisis
Pengaruh ROA, NPM, EPS dan PER terhad@pturn Saham”.
Penelitian ini dilakukan selama tahun 2007-2010gdensempel 15
perusahaan food dan beverage di Indonesia. Dail pasgujian
hipotesis pada periode 2007-2010 menunjukan bah@a &an NPM

tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak sigaifiksedangkan EPS
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dan PER mempunyai pengaruh yang positif dan slgnifiterhadap
return saham.

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Srtatik (2007),
Wakhid Hasan Nur Huda (2011) dan Diyah Ayu Sa{2012). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terlepgida perusahaan dan
tahun yang diteliti pada penilitian Sri Artatik ddbiyah Ayu Safitri,
sedangakan pada penelitian Wakhid Hasan Nur Hulddictie dari salah satu
variabel dependen dan tahun yang d amati.

Kerangka Pikir Peneliti

Kerangka fikir penelitian ini dibuat untuk mempdage alur dari
penelitian sehingga mempermudah dalam penelitiadPada penelitian ini
hanya dibuat dua variabel yang mempengareiirn saham price earning
ratio danEarning per share Berdasarkan landasan teori dan permasalahan
yang di kemukakan, sebagai dasar untuk memutuskaotebis, maka
peneliti membuat kerangka dengan model sebagaiuberi

Dari kerangka fikir yang telah di gambarkan diatagka dapat di
jelaskan bahwa dalam menganalisa suagturn saham, investor
menggunakan beberapa faktor. Faktor — faktor yamggisakan peneliti kali
ini adalah faktor fundamental.

Untuk menganaliseeturn saham, faktor fundamental yang digunakan
investor adalahprice earning ratiodan Earning per share.lnvestor
menggunakanprice earning ratio untuk meneliti perkembangan dan

pertumbuhan dimasa yang akan datang, sedan@eaning per share
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digunakan untuk menentukan harga perlembar sahaduavariabel yang
termasuk dalam faktor fundamental tersebut mempunyzan yang sama
yaitu mendapatkan keuntungan ataturn dimasa yang akan datang.

Dari kedua faktor yang digunakan untuk menganaléisrn saham di
atas, maka diharapkan investor akan lebih berhhasit-dalam menentukan
sikap baik menjual maupun membeli saham agar iovasendapatkan
keuntungan yang diharapkan dan investor juga besainimalisir kerugian
yang akan timbul dalam proses jual beli saham.

Berdasarkan pada pemikiran diatas, maka varisdqegriien yang di
gunakan dalam penelitian ini di antaranygrice earning ratiodanearning
per shareDari penjelasan di atas maka dapat di gambarkEmdaentuk

kerangka :

Price Earning Ratio

(PER)

| ReturnSaham

Syariah

Earning Per Share

(EPS)

_________________ i H3
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2.9 Hipotesis Penelitian
Dengan mengacu pada model kerangka pikir terseika hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H1 :Terdapat pengarPrice Earning Ratiderhadapeturnsaham syariah
H2 :Terdapat pengarubarning Per Sharéerhadapeturn saham syariah
H3 :Terdapat Pengaruh secara simultan anaiee Earning Ratiodan

Earning Per Shar¢éerhadapeturn saham syariah



